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INTISARI 

 

Latar Belakang: Toilet training merupakan usaha untuk melatih anak agar mampu 

mengontrol dalam melakukan buang air kecil atau buang air besar. Keberhasilan 

toilet training dipengeruhi oleh berbagai faktor seperti pendidikan, pengetahuan, 

sikap, sosial budaya, usia anak, status tempat tinggal kota atau desa dan lain-lain.  

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap ibu 

dengan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di PAUD Desa Sumberadi 

Sleman Yogyakarta. 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional 

dengan pendekatan waktu cross sectional. Penelitian ini melibatkan 77 responden 

yang diambil dengan teknik purposive sampling. Semua variabel dihitung 

menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan Kendall Tau. 

Hasil Penelitian: Analisis univariat menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu (p=0,00 < 0,05) dengan keeratan hubungan sedang (0,404) dan 

sikap ibu dalam keberhasilan toilet training (p= 0,001 < 0,05) dengan keeratan 

hubungan rendah (0,329). Analisis multivariat menunjukan bahwa sikap ibu 

(p=0,042;RP=0,379)  merupakan faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan toilet 

training dibandingkan tingkat pengetahuan ibu. 

Kesimpulan dan Saran : (1) Sebagian besar responden memiliki pengetahuan toilet 

training baik (64,9%), (2) sebagian besar responden memiliki sikap positif tentang 

toilet training (58,4%), (3) hampir setangah responden memiliki tingkat keberhasilan 

toilet training baik ( 41,6%). Penelitian ini menyarankan ibu dengan anak usia 

toddler di PAUD Desa Sumberadi Sleman Yogyakarta untuk melatih toilet training 

dengan baik dan benar. 

 

Kata Kunci :Toilet training, keberhasilan toilet training, tingkat 

pengetahuan, sikap, anak toddler 

Keperpustakaan :17 Buku (2012-2017), 7 Jurnal, 11 Skripsi, 4 Internet. 
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ABSTRACT 

 

Background: Toilet training is an attempt to train the child to be able to control the 

urination or defecation. The success of toilet training is influenced by various factors 

such as education, knowledge, attitude, social culture, age of children, and status of 

residence whether in the city or village and others. 

Objective: The study aimed to analyze the relationship between knowledge level and 

attitude of mother with toilet training success on toddlers in early childhood in 

Sumberadi Sleman Yogyakarta. 

Research Method: This research applied correlational descriptive research with cross 

sectional time approach. This study involved 77 respondents taken with purposive 

sampling technique. All variables were calculated using questionnaires and analyzed 

with Kendall Tau. 

Result: Univariate analysis showed significant relationship between mother 

knowledge (p = 0.00 <0.05) with moderate correlation (0.404) and mother attitude in 

successful toilet training (p = 0.001 <0.05) with low closeness (0.329). Multivariate 

analysis showed that mother attitude (p = 0.042; RP = 0.379) was the factor that 

influenced toilet training success compared to mother's knowledge level. 

Conclusions and Suggestions: (1) Most respondents had good toilet training 

knowledge (64.9%); (2) most respondents had positive attitude about toilet training 

(58.4%); (3) almost half respondents had success rate of good toilet training (41.6%). 

This research suggests mothers with toddlers in Pre School of Sumberadi Sleman 

Yogyakarta to conduct toilet training properly and correctly. 
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PENDAHULUAN

Toilet training adalah proses mengajar 

atau melatih anak untuk mampu 

mengendalikan buang air besar (BAB) 

dan buang air kecil (BAK) dan 

mengunakan toilet, latihan tersebut 

merupakan salah satu langkah awal 

yang diambil supaya anak mempunyai 

kemampuan sendiri dalam 

melaksanakan (BAB) buang air besar 

dan (BAK) buang air kecil (Elgawad, 

2014). Toilet training merupakan aspek 

penting dalam perkembangan anak pada 

masa usia toddler dan di butuhkan 

perhatian orang tua dalam berkemih dak 

defeksia (Andriyani, 2016). 

Di Amerika Serikat Pervalensi 

frekuensi buang air kecil berlebihan 

pada anak terjadi pada 5 juta anak, anak 

usia 5 tahun adalah 7% untuk laki-laki 

dan 3% untuk perempuan, pada anak 

usia 10 tahun prevalensinya 3% untuk 

laki-laki dan 2% untuk anak 

perempuan, pada anak usia 1 tahun 

pervalensinya 1% untuk anak laki-laki 

dan sangat jarang untuk anak 

perempuan (Soetjiningsih, 2016). 

Di Indonesia diperkirakan jumlah 

balita mencapai 30% dari 250 jiwa 

penduduk Indonesia, dan menurut 

Survai Kesehatan Rumah Tangga 

(SKRT) Nasional diperkirakan jumlah 

balita yang susah mengontrol BAB dan 

BAK (megompol) di usia prasekolah 

mencapai 75 juta anak.  

Kebijakan pemerintah untuk 

mendukung bimbingan terhadap anak 

balita yaitu dengan diadakannya 

posyandu dan bina keluarga balita 

(BKB) yaitu gerakan masyarakat yang 

diarahkan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan orang 

tua dalam pembinaan tumbuh kembang 

anak usia 0-5 tahun (Kementrian 

Kesehatan RI, 2011).    

artritis cenderung meningkat dalam 4 

tahun terakhir. 

 Terdapat banyak faktor yang 

berperan aktif pada anak melakukan 

toilet training yaitu tingkat pendidikan 

ibu, pengetahuan ibu, sikap ibu, sosial 

budaya, usia anak, dan metode yang 

digunakan (Andriyani, 2014).  

 Penelitian yang berhubungan 

dengan keberhasilan toilet training 

sudah bannyak dilakukan, (Buston, 

2017; Rahayuningsih, 2012; Nahla, 

2015). Penelitian-penelitian terkait 

keberhasilan toilet training yang di 

hubungkan dengan berbagai faktor 

seperti tingkat pengetahuan, 

pendidikan, pekerjaan, dan perilaku 

orang tua, namun penelitian yang 

meneliti keberhasilan toilet training 

yang dihubungkan dengan pengetahun 

dan sikap masih sedikit yang dilaporkan 

dalam jurnal maupun karya ilmiah. 

 Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara pada tanggal 11 Oktober 

2017, mengenai pengetahuan dan sikap 

ibu dalam keberhasilan toilet training 

kepada 13 ibu yang memiliki anak usia 

toddler di PAUD Desa Sumberadi 

Sleman Yogyakarta. Dari hasil 

wawancara tersebut didapatkan ada 4 

anak yang masih mengompol, 4 anak 

buang air kecil disembarangan tempat 

atau diluar sekolah atau rumah, dan 3 

anak sudah bisa mengontrol BAB dan 

BAK.  7 dari 13 ibu-ibu menunjukan 

sikap yang kurang tepat ketika 

mendapati anak yang mengompol 

dicelana dan buang air kecil 

sembarangn tempat yaitu ibu kurang 

tanggap, 4 dari 13 ibu menyuruh 



 
 

 
 

anaknya untuk buang air kecil di toilet, 

5 dari 13 ibu-ibu membiarkan anaknya 

untuk buang air disembarangan tempat 

atau diluar rumah. 7 dari 13  ibu-ibu 

tidak mengetahui tentang  toilet 

training, 9 dari 13 ibu-ibu tidak 

mengetahui tentang latihan toilet, 4 dari 

13 ibu-ibu mengetahui tentang toilet 

training tapi tidak mempraktekanya 

pada anak. Kondisi ini mungkin 

disebabkan kurangnya pengetahuan ibu 

tentang pentingnya toilet training dan 

pelaksanaan toilet training pada anak 

usia toddler. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif korelasional 

dengan pendekatan waktu cross 

sectional. Penelitian ini melibatkan 77 

responden yang diambil dengan teknik 

purposive sampling. Semua variabel 

dihitung menggunakan kuesioner dan 

dianalisis dengan Kendall Tau. 

HASIL PENELITIAN 

ANALISIS UNIVARIAT 

Tabel 1 Pengetahun Tentang Toilet Traning  Pada Ibu Yang Mempunyai Anak Usia Toddler 

Di PAUD Desa Sumberadi Sleman Yogyakarta 

Pengetahuan toilet training Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 50 64,9 

Cukup 17 22,1 

Kurang 10 13,0 

Total 77 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan toilet training 

yang baik sebanyak 50 ibu (64,9%), 

dan sebgain kecil responden yang 

memiliki pengetahuan toilet training 

yang cukup  sebanyak 17 ibu (22,1%), 

dan yang memiliki pengetahuan toilet 

training cukup sebanyak 10 (13,0%).  

Tabel 2 Sikap ibu Tentang Toilet Training Pada Ibu Yang Mempunyai  Anak   Usia Toddler 

Di PAUD Desa Sumberadi Sleman Yogyakarta 

Sikap ibu Frekuensi (f ) Persentase (%) 

Positf 45 58,4 

Negatif 32 41,6 

Total 77 100 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden 

sebanyak 45 responden (58,4%) 

memiliki sikap positif tentang toilet 

training, dan hampir setengahnya  

responden memiliki sikap negatif 

sebanyak 32 responden (41,6%). 

 

Tabel 3 Keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di PAUD Desa Sumberadi 

Sleman Yogyakrta 

Keberhasilan Toilet Training Frekuensi (f ) Persentase (%) 

Baik 32 41,6 

Cukup 30 39,0 

Kurang 15 19,5 

Total 77 100 



 
 

 
 

Berdasarkan tabel 3 dapat 

diketahui bahwa hampir setengah 

responden pada penelitian ini memiliki 

tingakat keberhasilan toilet training 

baik sebanyak 32 (41,6%), cukup 

sebanyak 30 (39,0%) dan sebagian 

kecil memiliki tingkat keberhasilan 

toilet training kurang sebanyak 15 

(19,5%). 

 ANALISIS BIVARIAT 

Tabel 4 Tabulasi Silang Pengetahuan Dengan Keberhailan Toilet Training   (N=77) 

 

 

Pengetahuan  

Toilet training 

 

Keberhasilan Toilet Training  

p- value 

 

Correlation 

coefficient Baik Cukup Kurang 

 

F % F % F % 

Baik 27 35,1 19 24,7 4 5,2  

0,000 

 

0,404 Cukup 3 3,9 9 11,7 5 6,5 

Kurang 2 2,6 2 2,6 6 7,8 

Total 32 41,6 30 39,0 15 19,7   

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa 

paling banyak  responden dengan 

pengetahuan baik memiliki keberhasilan 

toilet raining yang baik pula sebanyak 27 

orang (35,1%). Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji 

korelasi kendall tau, Dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan signifikan antara 

pengetahuan dengan keberhasilan toilet 

training dengan (nilai p) sebesar 0,000 

(p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi 

0,404 (sedang).  

 

Tabel 5 Tabulasi Silang Sikap Dengan Keberhasilan Toilet Training (N=77) 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa 

paling banyak responden memiliki sikap 

positf dengan kecenderungan 

keberhasilan toilet training yang baik 

pula dengan persentase (31,2%). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji korelasi kendall tau, 

dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan signifikan antara sikap  

dengan keberhasilan toilet training 

dengan (nilai p) sebesar 0,001 (p<0,05) 

dengan nilai koefisien korelasi 0,329 

(rendah).  

 

 

 

 

 

 

Sikap toilet 

training 

Keberhasilan Toilet Training  

p- value 

 

Correlation 

coefficient Baik Cukup Kurang 

 

F % F % F % 

 Positif  24 31,2 17 22,1 4 5,2 0,001 0,329 

Negatif  8 10,4 13 16,9 11 14,3 

Total 32 41,6 30 39,0 15 19,5   



 
 

 
 

ANALISIS MULTIVARIAT 

Tabel 6 Hasil Pengujian Regresi Ordinal Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Ibu 

Dengan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Di Paud Desa Sumberadi 

Sleman Yogyakarta 

Variabel Signifikan p-value EXP 

Pengetahuan kurang -2.159 0,003 0.115 

Pengetahuan cukup -1.268 0,025 0.281 

Sikap negative -0.969 0,042 0.379 

Berdasrakan table 6 diatas hasil uji 

regresi ordinal, faktor yang paling erat 

hubungan  terhadap keberhasilan toilet 

training pada anak usia toddler di PAUD 

Desa Sumberadi Sleman Yogyakarta 

adalah faktor sikap ibu karena 

mempunyai nilai Exp (B) paling besar 

yaitu 0,379.  

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap ibu dengan 

keberhasilan tioilet training pada anak 

usia toddler di PAUD Desa Sumberadi 

Sleman Yogyakarta. Pada penelitian ini 

didapatkan sebagian besar (64,9%) ibu 

memiliki pengetahuan yang baik 

tentang keberhasilan toilet training, 

Menurut  Budiman dan Riyanto (2013) 

faktor pendidikan ibu berperan penting 

dalam mempengaruhi tingkat 

pengetahuan ibu. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka akan 

semakin mudah seseoarang tersebut 

menerima hal-hal baru. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Pusparini (2009) menunjukan 

bahwa sebagian besar (79%)  responden 

memiliki pengetahuan yang baik 

tentang toilet training.  Namun, 

pendidikan seorang ibu tidak menjadi 

suatu patokan terhadap pengetahuan 

seorang karena di PAUD Desa 

Sumberadi ini rata-rata responden 

berpendidikan SMA (57,1%). Tingkat  

pendidikan yang tidak rendah serta 

ditunjang oleh paparan akses informasi 

mendukung bagi terbentuknya 

pengetahuan tentang toilet training yang 

baik pada ibu, dan sebagian besar 

responden bekerja sebagai ibu rumah 

tangga (IRT) dengan persentase 

(79,2%). Status pekerjan ibu juga dapat 

berpengaruh terhadap kesempatan dan 

waktu yang digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan.  

 Responden yang paling banyak 

ditemukan pada penelitian ini adalah 

ibu yang memiliki sikap positif tentang 

toilet training (58,4%), Pada penelitian 

ini banyak responden yang bersikap 

positif sejalan dengan hasil penelitian 

(Elsera, 2016) sikap responden terhadap 

toilet training sebagian positif (85,4%). 

Sikap ibu sangat berpengaruh terhadap 

sukses dan gagalnya toilet training. Jika 

ibu tidak memiliki sikap yang baik 

sedangkan pengetahuan tinggi, maka 

tidak akan tercapai kesuksesan dalam 

melakukan  toilet training  yang juga 

mempengaruhi baik buruknya 

pembentukan kepribadian anak 

(Wahida, 2012). Sikap yang baik ibu 

dalam memberikan kegiatan toilet 

training yaitu ibu yang mampu 

mengkombinasikan antara teknik lisan 

dan teknik modeling, serta bersikap 



 
 

 
 

kooperatif selama proses toilet training 

(Musfiroh, 2013).   

Pada penelitian ini didapatkan 

sebagaian besar responden pada 

penelitian ini memeiliki keberhasilan 

toilet training baik yaitu (41,6%), 

responden dengan keberhasilan toilet 

training cukup (39,0%), dan hanya 

(19,5%) responden dengan keberhasilan 

toilet training kurang. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian 

Rahayuningsih (2012) menunjukan 

bahwa sebagian besar memeiliki 

keberhasilan toilet training baik 

sebanyak (56,6%).  

Keberhasilan toilet training 

tergantung kesiapaan fisik, intelektual 

emosional dan motivasi anak. 

Suksesnya toilet training tergantung 

kesiapan yang ada pada diri anak dan 

keluarga seperti kesiapan fisik dimana 

kemampuan anak secara fisik sudah 

kuat dan mampu (Megaswara, 2015). 

Indikator kesiapan psikologis adalah 

anak mampu duduk atau berdiri. 

Indikator kesiapan psikologis adalah 

adanya rasa nyaman sehingga anak 

mampu mengontrol dan konsentrasi 

dalam merangsang BAB dan BAK, 

sedangkan kesiapan intelektual adalah 

anak dapat memahami arti BAB dan 

BAK sehingga dapat mengetahui kapan 

saatnya harus BAB dan BAK serta 

memiliki kemandirian dalam 

mengontrol BAB dan BAK (Ariani, 

2012). 

Dari hasil penelitian di dapatkan 

bahwa hasil tingkat pengetahuan dan 

sikap ibu dengan keberhasilan toilet 

training mempunyai nilai  p value  

sebesar 0,000 (p<0,05) untuk 

pengetahuan dan 0,001 (p<0,05) yang 

menunjukan ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dan sikap 

dengan keberasilan toilet training pada 

anak usia toddler di PAUD Desa 

Sumberadi Sleman Yogyakarta. Ibu 

yang memiliki pengetahuan dan sikap 

yang baik tentang toilet traning maka 

akan melaksanakan toilet training pada 

anaknya dengan baik pula. Sejalan 

dengan penelitian Marlina (2013) yang 

hasilnya ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dan sikap ibu 

tentang toilet training dengan praktik 

toilet training. Dari hasil penelitian 

tersebut menyimpulakn bahwa semakin 

baik pengetahuan responden maka akan 

melaksanakan toilet training pada 

anaknya dengan baik pula.  

Berdarakan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pengetahuan dan 

sikap yang diteliti peneliti yang paling 

erat hubungan dalam keberhasilan toilet 

training pada anak adalah sikap ibu. 

Bedasarkan nilai Expondensial 

menunjukan sikap memiliki hubungan 

yang lebih dominan dibandingkan 

pengetahuan dengan nilai 0,379. Hasil  

ini sejalan dengan penelitian Hutomo 

(2012) menunjukan bahwa variabel 

sikap dengan koefisien lebih besar 

dibandingkan dengan variabel lainya, 

yaitu sebesar 0,604. Hal ini menunjukan 

variabel sikap ibu merupakan variabel 

yang  lebih dominan berpengaruh dalam 

praktek ibu dalam menerepkan toilet 

training. Sikap orang tua terutama ibu 

saat mengajarkan toilet training sangat 

berpengaruh pada proses penerapan 

toilet training pada anak. Jika sikap ibu 

dalam mengajarkan toilet training benar 

maka penerapan toilet training anak 

akan benar dan sebaliknya sikap ibu 

dalam mengajarkan toilet training salah 

maka penerapan toilet training anak 

akan salah pula (Syari, 2015). Orang tua 



 
 

 
 

harus terus mendukung anak untuk 

melakukan toilet training dengan sikap 

dan perilaku yang ditunjukan ibu dalam 

melakukan toilet training sehingga 

menjadi contoh bagi anak.  

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Hasil penelitian dapat dismpulkan 

sebagai berikut:  

1. Tingkat pengetahuan ibu tentang 

toilet training pada anak usia 

toddler di PAUD Desa Sumberadi 

Sleman Yogyakarta yaitu 

mempunyai pengetahuan kategori 

baik dengan jumlah 50 ibu (64,9%), 

cukup  17 ibu (22,1%),kurang 10 

ibu (13,0%). 

2. Sikap ibu tentang keberhasilan 

toilet training pada anak usia 

toddler di PAUD Desa Sumberadi 

Sleman Yogyakarta menunjukan 

sebanyak 32 ibu (58,4%) termasuk 

dalam kategori positif  

(kecenderungan menyikapi 

keberhasilan toilet training pada 

anak dengan baik).  

3. Keberhasilan toilet training pada 

anak PAUD di Desa Sumberadi 

Sleman Yogyakarta termasuk 

dalam kategori baik sebanyak 32 

anak (41,6%), cukup sebanyak 30 

anak (39,0%), kurangu sebanyak 15 

anak (19,5%). 

4. Keeratan hubungan antara 

pengetahuan dan Sikap ibu dengan 

keberhasilan toilet training  yaitu 

sikap lebih memiliki keeratan 

hubungan dengan nilai 

Expondensial lebih besar yaitu 

0,379. 

5. Ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan p 0,000 (p<0,05) 

dengan koefisien korelasi 0,404 

kekuatan sedang, dan sikap ibu p 

0,001 (p<0,05) dengan koefisien 

korelasi 0,329 kekuatan lemah 

dengan keberhasilan toilet training. 

SARAN  

1. Bagi ilmu keperawatan anak 

Memberikan tambahan informasi 

tentang pengetahuan toilet trainig 

dan melatih toilet training pada 

anak usia toddler dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnyan ilmu keperawatan 

anak. 

2. Bagi ibu yang mempunyai anak 

usia toddler di PAUD Desa 

Sumberadi Sleman yogyakarta. 

Bagi ibu yang belum 

melaksanakan toilet training 

disarankan untuk lebih 

memperbanyak lagi informasi 

mengenai toilet training agar 

dapat melaksanakan toilet training 

kepada anaknya. 

3. Bagi mahasiswa UNISA 

Dengan harapan nantinya ada 

peneliti lain yang melakukan 

penelitian ini dan dapat 

mengembangkan penelitian ini 

dengan mengenali lebih dalam 

tentang faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan toilet 

training dan pengendalian 

variabel pengganggu agar lebih 

dikendalikan.  

4. Bagi guru PAUD Desa Sumberadi 

Sleman Yogyakarta 

Diharapkan guru PAUD Desa 

Sumberadi Sleman Yogyakarta 

dapat meningkatkan peranya 

dalam memperhatikan dan 

mendidik muridnya tentang 

kedisiplinan, sehingga murid tidak 



 
 

 
 

buang air kecil disembarangan 

tempat dan tidak menahan buang 

air kecil karena takut pergi 

kekamar kacil.  

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan referensi dan 

dikembangkan oleh penelitian 

khususnya pada penelitian tentang 

toilet training pada anak usia 

toddler. 
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